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ABSTRAK 

 

GAMBARAN ALUR RETUR (PENGEMBALIAN) PERBEKALAN 

FARMASI DI PT. SEHAT BERSAMA SEJAHTERA 

CABANG PURBALINGGA 

 

Latar Belakang, Pedagang Besar Farmasi (PBF) memiliki tanggung jawab besar 

dalam menyalurkan obat dengan memastikan keamanan, mutu, dan efektivitasnya 

sebelum beredar di masyarakat. Obat sebagai bagian dari pelyanan kesehatan harus 

dikelola dengan baik, baik yang diproduksi dalam negeri maupun yang diimpor, 

sesuai peraturan yang berlaku. Setiap PBF memiliki sertifikat Cara Distribusi Obat 

yang Baik (CDOB), yang meliputi pengadaan, penyimpanan, penarikan serta 

pengembalian atau retur obat. Retur dilakukan oleh pelanggan kepada penjual 

karena kerusakan, kesalahan pengiriman, atau cacat produk, yang kemudian 

ditindaklanjuti dengan penggantian atau pemberian potongan harga. 

Tujuan Penelitian, Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Gambaran Alur 

Prosedur Retur di PT. Sehat Bersama Sejahtera Cabang Purbalingga sesuai dengan 

Peraturan BPOM Nomor 20 Tahun 2025. 

Metode Penelitian, Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian non 

eksperimental karena tidak menggunaan perlakuan pada subjek uji, metode ini 

dilakukan dengan menganalisis kesesuaian alur prosedur retur di PBF Sehat 

Bersama Sejahtera dengan CDOB (Cara Distribusi Obat yang Baik). 

Hasil Penelitian, Hasil penelitian menunjukan bahwa pengamatan yang dilakukan 

pada bagian retur, terdapat beberapa tahapan prosedur retur barang di PT. Sehat 

Bersama Sejahtera Cabang Purbalingga yakni Obat yang dapat diretur, 

Pemeriksaan dokumen, Pemeriksaan fisik barang, Proses administrasi, Proses 

penyelesaian barang, Persetujuan nota retur, Penerbitan nota retur, penerimaan nota 

retur ke pelanggan. Hal ini sudah sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat 

dan Makanan Nomor 20 Tahun 2025 terkait CDOB (Cara Distribusi Obat yang 

Baik). 

Saran,Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai alur prosedur retur di PT. 

Sehat Bersama Sejahtera Cabang Purbalingga. 

 
Kata Kunci : Pedagang Besar Farmasi, Cara Distribusi Obat yang baik, Retur Obat 
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ABSTRAC 

 

OVERVIEW OF THE RETURN PROCESS FOR PHARMACEUTICAL 

SUPPLIES AT PT. SEHAT BERSAMA SEJAHTERA PURBALINGGA 

BRANCH 

 

Background, Pharmaceutical Wholesalers (PBF) have a significant responsibility 

in distributing medicines by ensuring their safety, quality, and effectiveness before 

they circulate in the community. Medicines, as part of healthcare services, must be 

properly managed, whether produced domestically or imported, in accordance with 

applicable regulations. Every PBF has a Good Distribution Practice for Medicines 

(CDOB) certificate, which covers procurement, storage, recall, and return of 

medicines. Returns are made by customers to the seller due to damage, delivery 

errors, or product defects, which are then followed up with replacements or 

discounts. 

Objective, This study was conducted to understand the Overview of the Return 

Procedure Flow at PT. Sehat Bersama Sejahtera Purbalingga Branch in accordance 

with BPOM Regulation Number 20 of 2025. 

Method, this study was conducted using a non-experimental research method 

because it did not use treatment on the test subjects. This method was carried out 

by analyzing the conformity of the return procedure flow at PBF Sehat Bersama 

Sejahtera with CDOB (Good Drug Distribution Practices). 

Results, The research results indicate that observations conducted in the returns 

section revealed several stages of the goods return procedure at PT. Sehat Bersama 

Sejahtera Purbalingga Branch, namely: Drugs that can be returned, Document 

inspection, Physical inspection of goods, Administrative process, Goods settlement 

process, Approval of return notes, Issuance of return notes, Receipt of return notes 

by customers. This is in accordance with the Regulation of the Food and Drug 

Supervisory Agency Number 20 of 2025 concerning GDP (Good Distribution 

Practices for Medicines). 

Recommendation, further research needs to be conducted on the return procedure 

flow at PT. Sehat Bersama Sejahtera Purbalingga Branch. 

 
Keywords: Major Pharmaceutical Traders, Good Drug Distribution Practices, Drug 

Returns 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Obat dan Alat-alat kesehatan termasuk dalam penunjang bagi pelayanan 

kesehatan yang harus dikelola dengan baik. Bahan baku obat atau obat jadi 

merupakan salah satu komoditas yang dapat diperdagangkan secara jual beli di 

Indonesia, baik yang diproduksi oleh industri farmasi dari dalam negeri atau 

membeli dari luar negeri yang selanjutnya diatur oleh perundang-undangan 

yang berlaku (Hidayat & Syurya, 2020). Suatu produk yang digunakan untuk 

memengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologis atau kondisi patologis yang 

berkaitan dengan upaya pencegahan, penentuan diagnosis, pengobatan yang 

dilakukan, pemulihan, peningkatan derajat kesehatan serta kontrasepsi untuk 

manusia merupakan obat yang termasuk bahan, panduan bahan dan produk 

biologi. Obat atau bahan obat di produksi oleh Industri Farmasi, menurut 

Peraturan Menteri Kesehatan RI 1799/MENKES/PER/XII/2010 Industri 

Farmasi adalah suatu badan usaha yang telah memperoleh izin sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan untuk melaksanakan proses pembuatan obat 

maupun bahan obat. Sebagai produsen, industri farmasi menyediakan produk 

obat sebagai alternatif terapi selain penggunaan bahan alami atau herbal (Ayu 

et al., 2023). Suatu produk hanya dapat dipasarkan apabila telah memenuhi 

persyaratan sertifikasi CPOB (Cara Pembuatan Obat yang Baik). Setelah 

memenuhi standar tersebut, obat dapat disalurkan lebih lanjut melalui proses 

distribusi yang dilakukan oleh pihak yang memiliki kualifikasi dan kompetensi 

sesuai ketentuan, yaitu Pedagang Besar Farmasi (PBF). 

Pedagang Besar Farmasi atau selanjutnya disingkat PBF merupakan 

perusahaan berbentuk badan hukum yang sudah memiliki izin untuk melakukan 

kegiatan pengadaan, penyimpanan dan penyaluran obat dan/atau bahan obat 

dalam jumlah besar sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. Setiap 

PBF dapat mendirikan PBF Cabang (Annalisa & Iza, 2021). 
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PBF Cabang Ialah cabang dari PBF yang sudah memiliki pengakuan untuk 

melakukan kegiatan Penyimpanan, pengadaan obat, penyaluran obat dan atau 

bahan obat baik dalam jumlah besar sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan (Menkes RI No. 1148/MENKES/PER/VI/2011). 

PT Sehat Bersama Sejahtera atau SBS adalah pedagang besar farmasi dengan 

fungsi menjual obat dan alat-alat kesehatan yang selanjutnya didistribusikan ke 

fasilitas layanan kesehatan yaitu Apotek, Klinik, Rumah sakit, dan Toko obat 

berizin. PT. Sehat Bersama Sejahtera terpusat daerah Kudus, Provinsi Jawa 

Tengah. PT. Sehat Bersama Sejahtera saat ini memiliki beberapa cabang baik 

di Jawa Tengah maupun Jawa Timur. Salah satu cabang PT. Sehat Bersama 

Sejahtera yaitu berada di wilayah Purbalingga, di jalan Lettu Kuseri No. 98 

Purbalingga Wetan. 

Setiap Pedagang Besar Farmasi yang akan melakukan kegiatan penyaluran 

atau pendistribusian harus melalukan sertifikasi yaitu berupa sertifikat CDOB 

(Cara Distribusi Obat yang Baik) dengan masa berlaku lima tahun, serta wajib 

melapor kepada Badan POM apabila sudah tidak melalukan kegiatan distribusi 

kembali atau perpanjangan sertifikat CDOB. Standar Cara Distribusi Obat yang 

Baik diatur oleh Peraturan BPOM No. 20 Tahun 2025. Prinsip-prinsip CDOB 

berlaku untuk aspek pengadaan, penyimpanan, penarikan obat dan/atau bahan 

obat, dan pengembalian obat dalam rantai distribusi. 

Pengembalian barang atau retur didefinisikan sebagai pengembalian produk 

dari pelanggan kepada penjual yang dapat disebabkan oleh adanya kerusakan 

barang, pengiriman barang tidak sesuai, barang cacat, yang selanjutnya 

dilakukan penggantian produk atau memberi potongan harga (Soemarso 

2009:41). Suatu perusahaan menetapkan sistem retur penjualan, dimana barang 

yang sudah dibeli bisa dikembalikan jika barang tersebut mengalami cacat atau 

kedaluwarsa (Tampi & Astuti, 2022). Retur atau pengembalian barang harus 

memiliki prosedur yang telah ditetapkan dan dijadikan pedoman. Pedoman ini 

bertujuan untuk mengatur alur pengembalian produk yang tidak layak jual 

seperti rusak atau kadaluwarsa demi menjamin mutu persediaan di cabang dan 

memberikan jaminan kualitas produk kepada pelanggan. Apabila alur retur 
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barang tidak ditetapkan secara jelas dan rinci maka akan menimbulkan kerugian 

pada operasional, mutu dan reputasi perusahaan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan penelitian mengenai 

Gambaran Alur Retur Perbekalan Farmasi di PT. Sehat Bersama Sejahtera 

Cabang Purbalingga. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan data maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Gambaran Alur Retur di PT. Sehat Bersama Sejahtera Cabang 

Purbalingga? 

2. Apakah Gambaran Alur Retur di PT. Sehat Bersama Sejahtera Cabang 

Purbalingga sudah memenuhi peraturan dari BPOM No. 20 Tahun 2025 ? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

a) Untuk mengetahui Gambaran Alur Retur di PT. Sehat Bersama 

Sejahtera Cabang Purbalingga. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

a) Untuk mengetahui Gambaran Alur Retur di PT. Sehat Bersama 

Sejahtera sudah memenuhi persyaratan BPOM No. 20 Tahun 2025. 

b) Untuk memberikan tambahan ilmu terkait dengan Gambaran Alur 

Retur di Pedagang Besar Farmasi dan sebagai bahan pertimbangan 

dalam melaksanakan kegiatan yang akan berhubungan dengan 

proses retur (pengembalian) obat, bahan obat atau alat-alat 

kesehatan di PBF Sehat Bersama Sejahtera. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Penulis 

Untuk memberikan pemahan kepada penulis mengenai Gambaran Alur 

Retur di PT. Sehat Bersama Sejahtera Cabang Purbalingga. 

1.4.2. Bagi Institusi 

Informasi ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan referensi 

mahasiswa/i yang akan melanjutkan penelitian mengenai Gambaran Alur 

Retur di Pedagang Besar Farmasi. 

1.4.3. Bagi Tempat Penelitian 

Sebagai Gambaran Alur Retur di Pedagang Besar Farmasi sudah 

memenuhi Peraturan BPOM No. 20 Tahun 2025. 
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